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Lampiran I 
Surat penelitian 
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Lampiran II 

Surat balasan Rumah Sakit 
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Lampiran III 

Layak Etik  
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Lampiran IV  
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Lampiran V 

Kuisioner  

Risiko  peluang konsekuensi 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Risiko fisik            

a. Insiden tertusuk benda tajam 
atau jarum suntik  

          

b. Insiden terkena cairan bahan 

kimia  

          

c. Terpleset/terjatuh/terjepit saat 
bekerja  

          

d. Mencium bau tidak sedap 

Ketika bekerja pada proses 
pengelolaan limbah medis B3  
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e. Risiko terpapar radiasi 
ditempat kerja > 4jam/hari  

          

2. Risiko Kimia            

a. Insiden terkena cairan kimia            

b. Terpapar debu sehingga 
mengalami iritasi pada mata 
dan hidung  

          

3. Risiko biologi           

a. Terpapar cairan darah            

b. Terpapar serangga yang 
bekas menggigit pasien  

          

4. Risiko Ergonomi            

a. Mengalami gangguan nyeri 
punggung bagian belakang 

          

b. Mengalami gangguan pada 
otot dan punggung akibat 
mengangkat beban  

          

5. Risiko Psikososial           

a. Mengalami Lelah akibat kerja 
karena jam kerja yang 
Panjang dalam proses 
pengelolaan limbah medis B3 

          



128 
 

Lampiran V 

Dokumentasi penelitian  

Limbah ruang 

sumber   

 

Pengangkutan 

ke TPS  
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Penyimpanan 

di TPS 

 

  

Pengangkutan 

pihak ke tiga  

 



Matriks identifikasi risiko, penilaian risiko, evaluasi, dan pengendalian risiko di 

UGD pada Pengelolaan Limbah Medis Bahan Berbahaya Beracun (B3) DiRumah 

Sakit Muhmadiyah Metro Tahun 2023 

 

NO  

Tahapan 

pengelolaan 

limbah medis 

M3 

  

Evaluasi 

Risiko 

 

Pengendalian Risiko Lokasi  

 

1 PEMILAHAN DAN PEWADAHAN 

BAHAYA FISIK 

 Terkena benda 

tajam (tertusuk 

jarum suntik, 

terkena pecahan 

ampul, dll) 

UGD dan Ruang bersalin ibu anak 3 (LOW)  SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
petugas sebaiknya memakai alat 
pelindung tangan untuk pekerjaan 
yang rawan akan tusukan dan 
goresan harus menggunakan 
sarung tangan yang anti gores dan 
anti tusuk (anti-puncture and anti-
scratch gloves) 

 Bau tidak sedap  UGD dan Ruang bersalin ibu anak 

 

1 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

BAHAYA KIMIA  

 Terkena cairan 

bahan kimia 

(alcohol, 

revanol, dll) 

UGD dan Ruang bersalin ibu anak 3 (LOW)  Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
perlu digunakannya alat 
pelindung tangan dan alat 
pelindung muka/mata. Untuk 
pelindung tangan bisa 
menggunakan sarung tangan 
khusus untuk pelindung dari 

bahan kimia/ Lalu untuk 
melindungi area wajah atau mata 
dari paparan bahan kimia yang 
mudah menguap (volatile), bisa 
menggunakan tameng wajah (face 
shield). 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

BAHAYA BIOLOGI 

 Retkena 

cipratan darah  

UGD dan Ruang bersalin ibu anak 2 (LOW)  Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
untuk melindungi tubuh dari 
percikan darah yang mengandung 
mikro-organisme patogen dari 
manusia, maka harus 
digunakannya alat pelindung 
tubuh yang menutupi sebagian 
badan atau seluruh bagian badan. 

Untuk melindungi area wajah dan 
mata dari paparan darah yang 
mengandung mikro-organisme 
patogen dari manusia, 
berdasarkan Permenakertrans RI 
No. Per.08/MEN/VII/2010 bisa 
menggunakan tameng muka (face 
shiled). 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 



 

BAHAYA ERGONOMI  

 Mengalami 

gangguan nyeri 

punggung 

bagian belakang 

UGD dan Ruang bersalin ibu anak 1 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  
sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 
limbah medis 

 

2 PENGANGKUTAN LIMBAH KE TPS 

BAHAYA FISIK 

 Terkena benda 

tajam (tertusuk 

jarum, terkena 

pecahan ampul) 

Semua ruangan penghasil limbah medis 6 

(MEDIUM) 
 Penggunaan APD lengkap yaitu 

masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau 
safety shoes, apronds, dan 
penutup rambut 

 Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
petugas sebaiknya memakai alat 
pelindung tangan untuk pekerjaan 

yang rawan akan tusukan dan 
goresan harus menggunakan 
sarung tangan yang anti gores dan 
anti tusuk (anti-puncture and anti-
scratch gloves) 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

BAHAYA ERGONOMI 

 Mengalami 

gangguan nyeri 

otot bagian 

belakang 

Semua ruangan penghasil limbah medis 2 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  
sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 
limbah medis 

 Cedera otot atau 

tulang  

Semua ruangan penghasil limbah medis 2 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau 
safety shoes, apronds, dan 
penutup rambut 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 Kelelehan saat 

bekerja akibat 

beban kerja 

kontak dengan 

limbah medis 

B3 

Semua ruangan penghasil limbah medis 1 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  

sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 

limbah medis 

 

 

 

 

 

 



3 PENYIMPANAN LIMBAH DI TPS 

BAHAYA FISIK  

 Terkena benda 

tajam (tertusuk 

jarum, terkena 

pecahan ampul, 

dll) 

Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

3 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau safety 

shoes, apronds, dan penutup rambut 

 Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
petugas sebaiknya memakai alat 
pelindung tangan untuk pekerjaan 
yang rawan akan tusukan dan goresan 
harus menggunakan sarung tangan 
yang anti gores dan anti tusuk (anti-
puncture and anti-scratch gloves) 

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 
 Bau tidak sedap Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

6 

(MEDIUM) 
 Penggunaan APD lengkap yaitu 

masker, sarung tangan atau 
handscoon 

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 

BAHAYA KIMIA 

 Terkena cairan 

bahan kimia 

(alcohol, 

revanol, dll) 

Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

3 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau safety 
shoes, apronds, dan penutup rambut 

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 
BAHAYA BIOLOGI 

 Terkena cipratan 

darah  

Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

2 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 

handscoon, sepatu boots atau safety 
shoes, apronds, dan penutup rambut 

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 
BAHAYA ERGONOMI 

 Mengalami 

gangguan nyeri 

punggung 

bagian belakang 

Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

2 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  sebelum 
bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 
SPO dalam pengelolaan limbah medis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 PENGANGKUTAN LIMBAH KE PIHAK KETIGA 

BAHAYA FISIK  

 Terkena benda 

tajam (tertusuk 

jarum, terkena 

pecahan ampul, 

dll) 

Tempat penyimpanan limbah sementara 3 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau 

safety shoes, apronds, dan 
penutup rambut 

 Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
petugas sebaiknya memakai alat 
pelindung tangan untuk pekerjaan 
yang rawan akan tusukan dan 
goresan harus menggunakan 
sarung tangan yang anti gores dan 
anti tusuk (anti-puncture and anti-
scratch gloves) 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 Bau tidak sedap Tempat penyimpanan limbah sementara 3 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

BAHAYA ERGONOMI  

 Mengalami 

gangguan nyeri 

punggung 

bagian belakang 

Tempat penyimpanan limbah sementara 4 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  
sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 
limbah medis 

 Cedera otot dan 

tulang belakang 

Tempat penyimpanan limbah sementara 2 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau 
safety shoes, apronds, dan 
penutup rambut 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 Kelelahan saat 

bekerja akibat 

beban kerja 

kontak dengan 

limbah medis 

Tempat penyimpanan limbah sementara 2 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  
sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 
limbah medis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Matriks identifikasi risiko, penilaian risiko, evaluasi, dan pengendalian risiko di 

Ruang bersalin Ibu dan Anak pada Pengelolaan Limbah Medis Bahan Berbahaya 

Beracun (B3) DiRumah Sakit Muhmadiyah Metro Tahun 2023  

 

NO  

Tahapan 

pengelolaan 

limbah medis 

M3 

  

Evaluasi 

Risiko 

 

Pengendalian Risiko Lokasi  

 

1 PEMILAHAN DAN PEWADAHAN 

BAHAYA FISIK 

 Terkena benda 

tajam (tertusuk 

jarum suntik, 

terkena pecahan 

ampul, dll) 

UGD dan Ruang bersalin ibu anak 3 (LOW)  SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
petugas sebaiknya memakai alat 
pelindung tangan untuk pekerjaan 
yang rawan akan tusukan dan 
goresan harus menggunakan 
sarung tangan yang anti gores dan 
anti tusuk (anti-puncture and anti-
scratch gloves) 

 Bau tidak sedap  UGD dan Ruang bersalin ibu anak 

 

1 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

BAHAYA KIMIA  

 Terkena cairan 

bahan kimia 

(alcohol, 

revanol, dll) 

UGD dan Ruang bersalin ibu anak 3 (LOW)  Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
perlu digunakannya alat 
pelindung tangan dan alat 
pelindung muka/mata. Untuk 
pelindung tangan bisa 
menggunakan sarung tangan 
khusus untuk pelindung dari 

bahan kimia/ Lalu untuk 
melindungi area wajah atau mata 
dari paparan bahan kimia yang 
mudah menguap (volatile), bisa 
menggunakan tameng wajah (face 
shield). 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

BAHAYA BIOLOGI 

 Retkena 

cipratan darah  

UGD dan Ruang bersalin ibu anak 2 (LOW)  Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
untuk melindungi tubuh dari 
percikan darah yang mengandung 
mikro-organisme patogen dari 
manusia, maka harus 
digunakannya alat pelindung 
tubuh yang menutupi sebagian 
badan atau seluruh bagian badan. 

Untuk melindungi area wajah dan 
mata dari paparan darah yang 
mengandung mikro-organisme 
patogen dari manusia, 
berdasarkan Permenakertrans RI 
No. Per.08/MEN/VII/2010 bisa 
menggunakan tameng muka (face 
shiled). 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 



 

BAHAYA ERGONOMI  

 Mengalami 

gangguan nyeri 

punggung 

bagian belakang 

UGD dan Ruang bersalin ibu anak 1 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  
sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 
limbah medis 

 

2 PENGANGKUTAN LIMBAH KE TPS 

BAHAYA FISIK 

 Terkena benda 

tajam (tertusuk 

jarum, terkena 

pecahan ampul) 

Semua ruangan penghasil limbah medis 6 

(MEDIUM) 
 Penggunaan APD lengkap yaitu 

masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau 
safety shoes, apronds, dan 
penutup rambut 

 Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
petugas sebaiknya memakai alat 
pelindung tangan untuk pekerjaan 

yang rawan akan tusukan dan 
goresan harus menggunakan 
sarung tangan yang anti gores dan 
anti tusuk (anti-puncture and anti-
scratch gloves) 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

BAHAYA ERGONOMI 

 Mengalami 

gangguan nyeri 

otot bagian 

belakang 

Semua ruangan penghasil limbah medis 2 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  
sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 
limbah medis 

 Cedera otot atau 

tulang  

Semua ruangan penghasil limbah medis 2 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau 
safety shoes, apronds, dan 
penutup rambut 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 Kelelehan saat 

bekerja akibat 

beban kerja 

kontak dengan 

limbah medis 

B3 

Semua ruangan penghasil limbah medis 1 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  

sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 

limbah medis 

 

 

 

 

 

 



3 PENYIMPANAN LIMBAH DI TPS 

BAHAYA FISIK  

 Terkena benda 

tajam (tertusuk 

jarum, terkena 

pecahan ampul, 

dll) 

Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

3 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau safety 

shoes, apronds, dan penutup rambut 

 Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
petugas sebaiknya memakai alat 
pelindung tangan untuk pekerjaan 
yang rawan akan tusukan dan goresan 
harus menggunakan sarung tangan 
yang anti gores dan anti tusuk (anti-
puncture and anti-scratch gloves) 

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 
 Bau tidak sedap Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

6 

(MEDIUM) 
 Penggunaan APD lengkap yaitu 

masker, sarung tangan atau 
handscoon 

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 

BAHAYA KIMIA 

 Terkena cairan 

bahan kimia 

(alcohol, 

revanol, dll) 

Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

3 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau safety 
shoes, apronds, dan penutup rambut 

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 
BAHAYA BIOLOGI 

 Terkena cipratan 

darah  

Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

2 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 

handscoon, sepatu boots atau safety 
shoes, apronds, dan penutup rambut 

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 
BAHAYA ERGONOMI 

 Mengalami 

gangguan nyeri 

punggung 

bagian belakang 

Tempat penyimpanan limbah 

sementara 

2 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  sebelum 
bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah medis 
SPO dalam pengelolaan limbah medis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 PENGANGKUTAN LIMBAH KE PIHAK KETIGA 

BAHAYA FISIK  

 Terkena benda 

tajam (tertusuk 

jarum, terkena 

pecahan ampul, 

dll) 

Tempat penyimpanan limbah sementara 3 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau 

safety shoes, apronds, dan 
penutup rambut 

 Menurut (Awaludin Ilmi, 2022) 
petugas sebaiknya memakai alat 
pelindung tangan untuk pekerjaan 
yang rawan akan tusukan dan 
goresan harus menggunakan 
sarung tangan yang anti gores dan 
anti tusuk (anti-puncture and anti-
scratch gloves) 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 Bau tidak sedap Tempat penyimpanan limbah sementara 3 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

BAHAYA ERGONOMI  

 Mengalami 

gangguan nyeri 

punggung 

bagian belakang 

Tempat penyimpanan limbah sementara 4 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  
sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 
limbah medis 

 Cedera otot dan 

tulang belakang 

Tempat penyimpanan limbah sementara 2 (LOW)  Penggunaan APD lengkap yaitu 
masker, sarung tangan atau 
handscoon, sepatu boots atau 
safety shoes, apronds, dan 
penutup rambut 

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis 

 Kelelahan saat 

bekerja akibat 

beban kerja 

kontak dengan 

limbah medis 

Tempat penyimpanan limbah sementara 2 (LOW)  Menjaga imun tubuh, melakukan 
pemanasan atau peregangan  
sebelum bekerja  

 SPO dalam pengelolaan limbah 
medis SPO dalam pengelolaan 
limbah medis 

 

 


